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Mencapai tujuan pembelajaran perlu adanya kinerja guru yang efektif, 
sehingga dapat mewujudkan terciptanya suasana pembelajaran di kelas 
secara optimal. Namun kinerja guru di SD GKST Sea masih tergolong 
sedang, karena masih menggunakan pembelajaran yang monoton 
ditambah dengan fasilitas yang minim. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru-guru belum mampu mengelola kelas dan 
siswa sesuai dengan kondisi di sekolah. Selain itu, kemampuan 
menyesuaikan dengan siswa dalam berkomunikasi masih kurang 
sehingga untuk membimbing siswa dalam belajar belum berhasil. Siswa 
kebanyakan masih tidak dapat memahami apa yang diajarkan oleh 
guru, mereka masih tidak fokus dalam memperhatikan guru saat 
pembelajaran. Ditambah lagi masih terdapat guru yang mengajar tidak 
sesuai dengan bidang keilmuannya atau ijazah terakhirnya. 
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Achieving learning objectives requires effective teacher performance, so that it 
can create an optimal learning atmosphere in the classroom. However, the 
performance of teachers at GKST Sea Elementary School is still classified as 
moderate, because they still use monotonous learning coupled with minimal 
facilities. This type of research is descriptive with a qualitative approach. Data 
was collected through observation, interviews and documentation. The results 
of this research indicate that teachers have not been able to manage classes and 
students according to conditions at school. Apart from that, the ability to adapt 
to students in communicating is still lacking so that guiding students in 
learning has not been successful. Most students still cannot understand what 
the teacher teaches, they still do not focus on paying attention to the teacher 
during learning. In addition, there are still teachers who teach not according to 
their field of science or final diploma. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar yang harus diterapkan sekarang ini 

bukanlahIdimaknai sebagai prosesitransfer ilmu dari guru kepada siswanya tetapi 

lebih menekankan pada peran siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa 

dalam pembelajaranimerupakan hal mutlak dan tidak bisa ditawarilagi dengan 

alasan apapun, karena dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran akan memberikan pengalamanibelajar yang bermakna bagiisiswa dan 

tentunya. Melalui pengalamanitersebut materi ajar pun dapat langsungimengena 

pada ingatan siswa. 

Pengelolaanikelas yang dilakukan oleh guruidiharapkan dapat menciptakan 

kondisi kelas yang menunjangiproses pembelajaran. Kondisi kelas yang diharapkan 

mencakup lingkungan, emosional, intelektual serta sosial di dalamikelas. 

Keberhasilan guru dalam mengajar di kelas bukanihanya ditentukan dari 

pengetahuan tentangikurikulum, metode mengajar, mediaipengajaran, dan 

wawasan tentang materi yang akanidisampaikan kepada anak didik, tetapiiguru 

juga harus menguasai caraimengelola kelas. Menurut (Widiasworo, 2018) pengelolan 

kelas bukan sekedar bertujuan untuk mengatur kondisi kelas, tetapi juga meliputi 

pengaturan berbagai komponen. Mengelola kelas berarti menciptakan dan 

memelihara kondisi kelas yang memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran 

secara efektif. Sedangkan menurut Arikunto (Faruqi, 2018) bahwa pengelolaan kelas 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggungjawab kegiatan belajar  

mengajar dengan maksud agar dicapai kondisi yang optimal sehingga dapat  

terlaksana kegiatan belajar mengajar seperti yang diharapkan. Pengelolaan kelas 

secara fisik berupaipengaturan ruang kelas yangimeliputi pengaturan tempat 

duduk, pengaturan alat-alat pengajaran, penataan keindahan dan kebersihanikelas 

serta ventilasi dan tata cahaya. Pengelolaan kelasidan pengaturan siswa 

dilakukaniapabila adanya gangguan di kelas dan guru berusaha untuk 

mengembalikannya sehinggaisuasana kelas tetap kondusif. 

Kinerja ialah kemampuan kerja yang diperlihatkan oleh seseorang dalam 

mendukung dan melaksanakan tugas pokok dan fungsinya (Wijaya & Susanty, 

2017). Pengertianilain dari (Sutedjo & Mangkunegara, 2018) menyatakanibahwa 

kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas danikuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalamimelaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang 

diberikan kepadanya. Berdasarkanibeberapa pengertian tentang kinerja tersebut, 

dapatidisimpulkan bahwa kinerja mempunyaiihubungan erat dengan masalah 

produktivitasikarena berkaitan dengan tugasidan fungsi serta tanggungjawab. Lebih 

lanjut Risdiantoro (Munawir et al., 2022) menyatakan bahwa demi tercapainya 

tujuan pendidikan tersebut pemerintah harus memperhatikan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap penyelenggaraan pendidikan, yakni salah satunya adalah 
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tenaga pendidik. Kinerja tenaga pendidik harus ditingkatkan agar dapat ikut serta 

mewujudkan tujuan Pendidikan. Sementara (Kartomo & Slameto, 2016) mengatakan 

bila dikaitkan dengan guru maka kinerja guru tidak lain adalah kemampuan guru 

untuk menampilkan atau mengerjakan tugas guru. Kinerja guru dapat tercermin 

dalam perilaku guru dalam proses pembelajaran. 

Menurut Purwanto (Subakti & Handayani, 2020) bimbingan belajar 

dimaksudkan sebagai cara belajar yang tepat dan menentukan isi pelajaran yang 

sesuai untuk menangani kesulitan belajar yang dialami siswa. Secara singkat   

bimbingan belajar adalah pertolongan yang diberikan bagi individu atau kelompok 

dalam menyelesaikan masalah-masalah belajar yang dilaksanakan di luar jam 

pelajaran di sekolah, yang secara langsung dibimbing oleh wali kelas. Sedangkan 

menurut (Hariadi & Nurlena, 2019) bimbingan belajar merupakan suatu kegiatan 

dilaksanakan untuk membantu memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi 

siswa dalam belajar agar mereka bisa belajar dengan mandiri dan belajar lebih baik 

sehingga tujuan belajar mengajar yang telah direncanakan bisa dicapai lebih efektif. 

Bimbingan ialah kegiatan membantu individu mencapai perkembangan diri secara 

optimal sebagai makhluk sosial. Selanjutnya, neurut (Nelyahardi & Prizunil, 2016) 

mengatakan bahwa selama ini belum teridentifikasi tentang bagaimana pelaksanaan 

layanan bimbingan belajar. Hal ini ditunjukkan dengan masih munculnya 

permasalahan belajar yang dialami oleh siswa sekolah dasar. Sebagai contoh prestasi 

belajar yang rendah, malas untuk berangkat sekolah, mengganggu temannya ketika 

proses pembelajaran berlangsung, dan lain sebagainya. 

IBerdasarkanilatar belakang permasalahan yang dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kinerja guru dalam 

membimbing belajar siswa di SD GKST SeaiKecamatan Mamosalato Kabupaten 

Morowali. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitianiini dilaksanakan di Sekolah Dasar GKST Sea Kecamatan 

Mamosalato, Kabupaten Morowali yang dilakukan selama bulan Agustus sampai 

dengan September Tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunanakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Teknik keabsahan data dilakukan secara trianguasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan 

guru di SD GKST Sea. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang dirangkum dalam 

buku Etika Profesi Keguruan oleh (Saondi & Suherman, 2015) antar lain: a) 

Kepribadian dan dedikasi, b) Pengembangan profesi, c) Kemampuan mengajar, d) 

Komunikasi, e) Hubungan dengan masyarakat, f) Kedisiplinan, g) Kesejahteraan, 

dan h) Iklim kerja. Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka 

dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja dapat 

dilihat dari beberapa kritreria. Menurut Castetter (Nurla et al., 2021) mengemukaan 

empat kriteria kinerja, yaitu karakteristik individu, proses, hasil dan kombinasi 

antara karakter individu, proses dan hasil. Menempatkan seorang guru dalam 

mengajar harus disesuaikan dengan keahliannya, hal tersebut akan berpengaruh 

terhadap kinerjanya. Apabila tugas yang diberikan tidak sesuai dengan 

pekerjaannya akan berakibat menurunnya kinerja, baik cara kerja maupun hasil 

kerjanya. 

BerdasarkanIhasil wawancara, diperoleh informasi bahwa guru di SD GKST 

Sea selalu menggunakanikomunikasi sederhana, mengingat siswa mereka yang 

masih sekolah dasar. Namunimeskipun demikian, masih banyak siswa yang 

kesulitan memahami pelajaranikarena guru menggunakan Bahasa Indonesia 

sementara siswa belum terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia dalam kegiatan 

sehari-hari, karena mereka terbiasa menggunakan bahasa daerahnya. 

Hasilipengamatan atau observasi yang dilakukan, nilai psikomotor siswa 

berbeda dengan nilai afektif. Pesertaididik lebih senang meniru apa yang diajarkan 

oleh guru, siswa akan lebih antusiasidalam belajar. Namun sayangnya sekolah 

masih kekurangan fasilitas yangimemadai, serta alat peraga yang tidak lengkap 

sehingga guru harus berusaha membuat sendiri alat peragaiagar siswa mudah 

memahami pelajaran. Menurut Hamalik (Bari, 2023) media juga merupakan alat 

untuk mempermudah atau mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru 

dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Berikut ini hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SD GKST Sea 

terkait tentang kinerja guru dalam membimbing belajar siswa berdasarkan indikator 

kinerja guru, antara lain: 1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan 

mengajar, 2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, 3) Penguasaan 

metode dan strategi mengajar, 4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa, 5) 

Kemampuan mengelola kelas, dan 6) Kemampuan melakukan penilaian dan 

evaluasi. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SD GKST SEA terkait tentang 

kinerja guru dalam membimbing belajar siswa diperoleh hasil antara lain: 

1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah ditemukan bahwa 
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belum semua guru mempunyai kemampuan dalam membuat perencanaan 

pembelajaran dengan baik. 

2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah ditemukan bahwa 

semua guru telah memiliki penguasaan terhadap materi ajar, hanya saja belum 

maksimal dalam penyampaian materi dalam pembelajaran di kelas.  

3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah ditemukan bahwa 

tidak semua guru menguasi metode dan strategi mengajar dengan baik saat 

mengajar di kelas, sehingga masih terdapat siswa yang tidak menguasai 

pelajaran. Metode ajar yang digunakan guru cenderung monoton dan tidak 

beragam sesuai kebutuhan belajar siswa, metode mengajar yang digunakan 

sebagian guru adalah metode ceramah. 

4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah ditemukan bahwa 

semua guru wajib memiliki kemampuan dalam pemberian tugas kepada peserta 

didik dalam proses pembelajaran di kelas, agar dapat mengukur sejauh mana 

siswa telah mengusai pelajaran yang telah diajarkan guru. Akan tetapi masih 

terdapat guru yang jarang memberikan tugas kepada siswa.  

5) Kemampuan mengelola kelas 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah ditemukan bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola kelas sudah dapat dikatakan baik.  

6) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah ditemukan bahwa 

semua guru memiliki kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi dalam 

pembelajaran di kelas.  

 

Hasil wawancara dengan guru SD GKST Sea terkait tentang kinerja guru 

dalam membimbing belajar siswa diperoleh hasil antara lain: 

1) Kemampuan membuat perencanaan pembelajaran dan persiapan mengajar 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan guru ditemukan bahwa guru 

mempunyai kemampuan membuat perencanaan pembelajaran dan pengajaran 

di kelas, salah satunya adalah RPP. Menurut Laisya (Angraini et al., 2021) 

seorang guru atau pengajar harus mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

tepat agar tercipta pembelajaran yang efektif. 

2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan guru ditemukan bahwa guru 

memiliki penguasaan terhadap materi ajar dalam menyampaikan materi pada 

proses belajar mengajar di kelas. Menurut Djamarah (Wulandari, 2022) 
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mengemukakan guru yang tidak menguasai materi pelajaran akan menemui 

kesulitan mengelola interaksi belajar mengajar. Jadi  penguasaan guru terhadap 

materi pelajaran mutlak diperlukan untuk menciptakan pengajaran yang efektif. 

3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan guru ditemukan bahwa guru 

menguasi metode mengajar dan strategi mengajar dalam pembelajaran di kelas. 

Selain metode ceramah, guru di SD GKST Sea juga menggunakan metode 

mengajar yang disesuaikan dengan kondisi belajar siswa salah satunya adalah 

metode tutor sebaya yang diterapkan di kelas V dan VI, dimana siswa yang 

sudah memahami pelajaran akan ditunjuk oleh guru untuk membimbing 

temannya untuk belajar. Menurut Wihadit (Wali et al., 2020) tutor sebaya adalah 

seorang siswa pandai yang membantu siswa lainnya dalam tingkat kelas yang 

sama. 

4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan guru ditemukan bahwa guru 

memiliki kemampuan dalam memberikan tugas pada pembelajaran di kelas, 

baik tugas mandiri maupun tugas kelompok yang terstruktur. Pemberian tugas 

ini dilakukan untuk melihat sejauh mana umpan balik siswa apakah sudah 

memahami pelajaran atau belum. Menurut (Nadifah, 2018) tugas terstruktur 

dapat diberikan kepada siswa di luar proses pembelajaran. Tujuan pemberian 

tugas terstruktur adalah untuk menunjang pelaksanaan program intrakurikuler. 

Tujuan tersebut juga agar siswa dapat lebih menghayati bahan-bahan pelajaran 

yang telah dipelajarinya serta melatih siswa untuk melaksanakan tugas secara 

bertanggungjawab. 

5) Kemampuan mengelola kelas 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan guru ditemukan bahwa guru 

memiliki kemampuan mengelola kelas dengan baik. Dimana pada saat 

melakukan proses belajar mengajar di kelas, guru terlebih dahulu memberikan 

motivasi belajar serta menanyakan materi pelajaran yang telah diajarkan 

sebelumnya sebagai acuan untuk materi selanjutnya. Guru juga seringkali 

memberikan kuis dan ice breaking pada saat mengajar tujuannya agar siswa tidak 

merasa jenuh dalam belajar. Menurut Mulyasa (Aminuddin & Aprison, 2021) 

pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 

pembelajaran, keterampilan guru dalam mengelola kelas merupakan langkah 

awal keberhasilan siswa dalam meraih hasil belajar yang  baik. 

6) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi 

Hasil penelitian melalui wawancara dengan guru ditemukan bahwa guru 

memiliki kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran kepada 
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siswa, jika pada saat ulangan harian atau UTS, terdapat siswa yang 

mendapatkan nilai tidak tuntas maka guru akan melakukan remedial kepada 

siswa tersebut, agar mendapatkan nilai tuntas. Nilai yang diberikan mencakup 

tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomototik. Dalam melakukan penilaian 

dan evaluasi, guru juga selalu memberikan reward kepada siswa agar lebih giat 

lagi dalam belajar. Menurut Maier, Wolf, & Randler (Susiyawati et al., 2019) hasil 

penilaian juga dapat digunakan sebagai umpan balik bagi siswa untuk 

merefleksi tingkat kemampuan atau pemahaman mereka terhadap materi 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah dan guru SD GKST SEA di 

atas terlihat bahwa kinerja guru dalam membimbing belajar siswa dalam proses 

pembelajaran sudah berjalan dengan optimal, hal tersebut dapat terlihat dari hasil 

observasi dan wawancara peneliti di lapangan, bahwa proses pembelajaran berjalan 

sesuai dengan rencana kerja sekolah. Kinerja guru SD GKST Sea dalam 

membimbing belajar siswa dalam pembelajaran berdasarkan hasil wawancara 

terhadap kepala sekolah dan guru, dapat dikatakan berada dalam kategori sedang. 

Artinya dari semua guru, masih terdapat beberapa guru yang kinerjanya belum 

maksimal dalam membimbing belajar siswa dalam proses pembelajaran. Adapun 

salah satu penyebabnya karena masih terdapat guru yang mengajar tidak sesuai 

dengan bidang keilmuannya. Berdasarkan data guru SD GKST Sea dari tujuh orang 

guru, empat orang guru mengajar mata pelajaran yang sesuai dengan bidang 

keilmuannya dan tiga orang guru mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai 

dengan bidang keilmuannya. Bidang keilmuan tersebut dilihat dari ijazah terakhir 

guru. Sehingga berdasarkan data tersebut terdapat 43% guru yang mengajar tidak 

sesuai bidang keilmuan/ijazah terakhir dalam mengajar. Hal ini dapat dikatakan 

malapraktik dan guru tersebut tidak prosfesional, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Hasan (Danim, 2015) malapraktik terjadi ketika seseorang yang memiliki latar 

belakang pendidikan guru tetapi dia melaksanakn tugas yang tidak sesuai dengan 

keilmuannya. Misalnya, seorang guru bahasa Indonesia mengajar matematika atau 

pelajaran lain. Guru bersangkutan mungkin saja dapat melakukan transfer 

pengetahuan dari apa yang dibacanya, tetapi dengan demikian dia bukan guru yang 

berdasarkan UU guru dan dosen adalah seorang pendidik professional. Berdasarkan 

pendapat di atas, dalam penyelesaian tugas mengajar tersebut, ketika diajarkan oleh 

guru yang tidak sesuai bidang keilmuannya, maka kepala sekolah harus 

menyiapkan tim pengembang mata pelajaran untuk pengambilalihan tugas 

mengajar tersebut. 
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KESIMPULAN 

Hasil danipembahasan yang telah diuraikan secaraikeseluruhan sebagai hasil 

akhir bahwa kinerja guru di SD GKSTiSea dapat terbilang sedang, karena guru-guru 

belum mampu mengelola kelas dan pesertaididik sesuai dengan kondisi di sekolah. 

Selain itu, kemampuan menyesuaikanidengan pesertaididik dalam berkomunikasi 

masih kurang, sehingga untuk membimbing siswa dalamibelajar belum berhasil 

karena pesertaididik kebanyakan masih tidak dapat memahami apa yangidiajarkan 

oleh guru, mereka masih tidak fokus dalamimemperhatikan guruisaat pembelajaran. 

Ditambah lagi masih terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang 

keilmuannya/ijazah terakhirnya. 
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